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Abstrak : Secara tradisional, industri konstruksi merupakan industri yang didominasi oleh tenaga kerja pria. Hal ini terbukti dengan banyaknya pekerja pria dibandingkan pekerja wanita yang bekerja di perusahan konstruksi. Equal Opportunities Commision (2005) mencatat bahwa industri konstruksi menggunakan 90% tenaga kerja pria.  Di sisi lain terjadi trend peningkatan jumlah mahasiswi yang memilih pendidikan di bidang keteknikan khususnya bidang ilmu Teknik Sipil di berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Namun peningkatan minat mahasisiwi untuk mengambil pendidikan di bidang teknik sipil tidak dibarengi dengan meningkatnya keterserapan tenaga kerja wanita di industri konstruksi. Dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2003, BPS melaporkan hanya 0,28% wanita yang bergerak di sektor industri konstruksi. Dengan menilik dari kondisi diatas, perlu kiranya untuk mengetahui faktor penyebab rendahnya partisipasi tenaga kerja wanita di sektor industri konstruksi. Hasil penelitian akan merefleksikan bagaimana perspektif wanita sebagai sumber daya dalam industri konstruksi. Diharapkan dengan mengetahui faktor penyebab tersebut, dapat memberikan masukan bagi kesuksesan industri konstruksi pada umumnya dan tenaga kerja wanita pada khususnya.
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I. PENDAHULUAN
Membengkaknya jumlah tenaga kerja wanita merupakan salah satu fenomena yang berkembang pada saat ini. Hal ini sejalan dengan bertambahnya populasi wanita dalam kependudukan dunia. Population Reference Bureau (PRB) dalam investigasinya menyebutkan jumlah penduduk wanita Indonesia pada tahun 2005  adalah 112,7 juta jiwa, dengan persentase 55% termasuk angkatan kerja usia produktif yang berumur antara 15-49 tahun. Sejalan dengan proses industrialisasi, penyerapan tenaga kerja di sektor industri konstruksi meningkat, sementara di sektor pertanian menurun. Namun dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2003, BPS melaporkan hanya 0,28% wanita yang bergerak di sektor industri konstruksi. Sektor konstruksi merefleksikan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja wanita di Indonesi yang masih rendah.
Fakta tentang rendahnya angka keterserapan sumber daya wanita dalam industri konstruksi dapat bersumber dari dua sisi yakni dari yang bersumber pada diri angkatan kerja, juga yang bersumber dari kebijakan yang dikeluarkan oleh industri itu sendiri dalam hal ini perusahaan-perusahaan konstruksi. Sehingga penelitian ini diarahkan untuk menginvestigasi penyebab yang mengakibatkan rendahnya keterserapan tenaga kerja wanita di industri konstruksi  khususnya industri konstruksi di Propinsi Sumatera Barat yang diterjemahkan sebagai :

1. Kendala/hambatan yang berasal dari dalam diri mahasiswa/eks mahasiswa  untuk bekerja di bidang teknik sipil

2. Kendala/hambatan yang berasal dari dalam industri konstruksi sendiri dalam hal ini merupakan perusahaan konstruksi. 
II. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dirancang sebagai riset eksplorasi (exploratory research), Berangkat dari tujuan penelitian maka, skema metode penelitian yang dilakukan guna mendapatkan tujuan penelitian ini adalah sebagaimana yang diilustrasikan pada gambar  berikut
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III. KERANGKA SURVEY
Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah di provinsi Sumatera Barat. Dalam hal ini lokasi dimaksudkan sebagai perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan bidang Teknik Sipil yang ada di Sumatera Barat serta perusahaan kontraktor konstruksi yang ada di Sumatera Barat. Survey dilakukan dalam rangka penyebaran kuisioner sebagai instrumen untuk mendapatkan data guna keperluan penelitian ini.
Kuisioner ini dirancang menjadi 4 buah yakni kuisioner yang ditujukan untuk mahasiswi, staf wanita, pimpinan perusahaan dan pimpinan proyek (Project Manager). Kuisioner untuk mahasiswi terdiri dari tiga pokok bahasan pertanyaan, yaitu data pribadi, pengetahuan penjurusan dan perencanaan karir. Kuisioner untuk staf wanita terdiri dari empat pokok bahasan pertanyaan, yakni data pribadi, kebijakan perusahaan, pola dan atmosfer kerja serta budaya kerja yang ada pada perusahaan tempat bekerja. Kuisioner terhadap pimpinan perusahaan maupun pimpinan proyek pada intinya menanyakan hal yang sama dengan kuisioner staf wanita, tetapi ditanyakan dari sudut pandang yang berbeda. Terdiri dari tiga pokok bahasan pertanyaan, yakni data pribadi pimpinan perusahaan, data perusahaan, dan kebijakan organisasi.
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